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ABSTRAK 

 

Teknologi jajar legowo 2:1 adalah teknik rekayasa tanam antar rumpun dan antar 

barisan. Teknik ini menyebabkan pemadatan rumpun padi dalam barisan dan melebar antar 

jarak barisan. Rumpun padi pada barisan pinggir memperoleh manfaat sebagai tanaman 

pinggir. Kabupaten Bone adalah salah satu daerah di Provinsi Sulawesi Selatan yang 

memiliki potensi lahan sawah yang luas. Kecamatan Tanete Riattang adalah salah satu 

kecamatan di Kabupaten Bone dengan l uas panen 2.089 Ha dan luas produksi sebesar 

13.258 Ha dengan Indeks Pertanaman (IP) mencapai 200-300. Penelitian ini dilakukan di 

Kelurahan Ta’, Kecamatan Tanete Riattang, Kabupaten Bone. Jumlah sampel sebanyak 30 

orang petani yang terdiri dari 15 orang petani sistem tanam legowo dan 15 orang petani 

sistem tanam non legowo. Untuk mengetahui tingkat keuntungan menggunakan teknologi 

jajar legowo digunakan analisis pendapatan, analisis R/C ratio, dan analisis komparatif. 

Rata-rata produktivitas lahan untuk sistem tanam jajar legowo 1.436 ton/ha dengan total 

rata-rata pendapatan petani sebesar Rp 3.366.885,-. Rata-rata produktivitas untuk tanam 

non jajar legowo 0,566 ton/ha dengan total rata-rata pendapatan petani sebesar Rp 

2.726.759,-. Nilai R/C ratio sebesar 2.61, yang berarti bahwa usahatani dengan pola tanam 

jajar legowo layak untuk diusahakan.  

Kata kunci: indeks pertanaman; sistem tanam legowo; R/C ratio; pendapatan; analisis 

keuntungan. 

 

ABSTRACT 

 

Technological row legowo 2: 1 is a technique of planting between clumps and 

between rows. This technique causes the compaction of the clump of rice in a row and 

widens between rows of rows. The grove of paddy on the edge of the ridge benefits as a 

periphery. Bone regency is one of the areas in South Sulawesi Province that has wide 

potential of paddy field. Tanete Riattang Sub-district is one of the sub-districts in Bone 

Regency with 2,089 Ha of harvested area and 13.258 Ha of production area with 

Cultivation Index (IP) reaching 200-300. This research was conducted in Ta 'Village, 
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Tanete Riattang Sub-district, Bone District. The sample is 30 farmers consisting of 15 

farmers of legowo planting system and 15 farmers of non-legowo planting system. To 

determine the level of profit using legowo jajar technology used earnings analysis, R / C 

ratio analysis, and comparative analysis. The average of land productivity for planting 

system of legowo 1,436 ton/ ha with total average of farmer income is Rp 3,366,885, -. 

Average productivity for non-row planting legowo 0,566 ton / ha with total average farmer 

income of Rp 2,726,759, -. The value of R/C ratio is 2.61, which means that farming with 

legowo row planting pattern is feasible to cultivate. 

Keywords:  crop index; legowo planting system; R / C ratio; revenue, profit analysis. 

 

PENDAHULUAN 

 

Pencapaian target program Pening-

katan Produksi Beras Nasional (P2BN) 

pemerintah melalui Badan Pengembangan 

dan Penelitian telah mengeluarkan 

rekomendasi, salah satunya adalah 

penerapan sistem tanam jajar yang benar 

melalui pengaturan jarak tanam yang 

dikenal dengan “Sistem Tanam Jajar 

Legowo” (Melasari, dkk, 2014).yang 

merupakan rekayasa teknik tanam antar 

rumpun dan antar barisan sehingga terjadi 

pemadatan rumpun padi dalam barisan dan 

melebar antar jarak barisan. Ini menyebab-

kan barisan pinggir dapat  digunakan untuk 

memperoleh manfaat sebagai tanaman 

pinggir (Ninra, dkk, 2011). 

Kabupaten Bone salah satu daerah 

yang terdapat di Provinsi Sulawesi Selatan 

yang memiliki potensi lahan sawah yang 

luas, antara lain terdapat di Kecamatan 

Tanete Riattang dengan luas panen 2.089 

Ha dan luas produksi sebesar 13.258 Ha. 

Meskipun luas panen dan luas produksi 

relatif hasilnya, akan tetapi sebagian besar 

lahan sawah mempunyai Indeks 

Pertanaman (IP) 200-300 (Badan Pusat 

Statistik, 2015). Pengelolaan lahan padi 

sawah petani di Kelurahan Ta’, khususnya 

kelompok tani yang diketuai oleh Husni 

telah menerapkan sistem tanam Legowo 

sejak dua tahun belakangan ini. Dua cara 

yaitu 2:1 dan 4:1 dan diharapkan kedua cara 

tersebut memberikan peningkatan pendapa-

tan petani. 

Penerapan sistem tanam jajar 

legowo terbukti dapat meningkatkan nilai 

produksi dikarenakan rumpun padi yang 

berada pada barisan pinggir hasilnya lebih 

besar dibandingkan produksi rumpun padi 

yang berada di bagian dalam. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk menganalisis 

komparasi usahatani petani padi melalui 

sistem tanam jajar legowo di Kelurahan 

Ta’, Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten 

Bone Provinsi SulawesiSelatan. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini dilakukan selama 8 

bulan. Lokasi penelitian adalah di 

Kelurahan Ta’, Kecamatan Tanete Riattang, 

Kabupaten Bone, Provinsi Sulawesi 

Selatan. Penetapan responden secara 

purposive sampling. Jumlah responden 

yang ditetapkan sebagai sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 30 orang 

dengan pembagian 15 orang petani yang 

menggunakan sistem jajar legowo dan 15 

orang yang sistem non jajar legowo. 

Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan kuantitatif dengan menggunakan 

metode analisis deskriptif. Metode ini 

sudah sesuai dengan tujuan penelitian, 

karena data yang digunakan berupa angka-

angka dan dianalisa secara statistik untuk 

menguji hipotesis. Selain itu, penelitian 
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juga bertujuan untuk membandingkan 

pendapatan antara petani dengan sistem 

Jajar Legowo dan Non Jajar Legowo yang 

sudah sesuai dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Sumber data yang akan diambil 

dalam penelitian ini dipilih dengan maksud 

tertentu (purposive sampling). Penelitian ini 

melibatkan beberapa kategori yang dibagi 

menjadi dua kategori yaitu responden dan 

informan. 

Responden ditetapkan dengan secara 

purposive sampling. Jumlah responden 

yang ditetapkan sebagai sampel dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 30 orang 

dengan pembagian 15 orang petani yang 

menggunakan sistem jajar legowo dan 15 

orang yang sistem non jajar legowo. Hal 

tersebut dinilai cukup mewakili untuk  

dilakukannya  analisis  perbandingan  dua  

jenis usahatani tersebut. Ukuran minimum 

yang dapat diterima berdasarkan penelitian 

komparatif adalah 15 orang per kelompok 

(Arfah, 2013). 

Informan dipilih dari pihak-pihak 

yang memberikan informasi terkait issu 

penelitian. Informan dipilih dari ketua 

kelompok tani, petani yang melakukan 

sistem Jajar legowo dan non jajar legowo, 

informan ahli dari institusi terkait yaitu 

Dinas Pertanian Kabupaten Bone, Kepala 

Desa, Balai Penerapan Teknologi Pertanian. 

Data yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah data primer dan  data 

sekunder. Data primer dikumpulkan 

langsung dari sumber melalui kuisioner, 

wawancara mendalam, diskusi group, dan 

observasi lapangan, yaitu dalam bentuk 

penjelasan kalimat, maupun keterangan-

keterangan dari sumber-sumber data yang 

dianggap relevan dengan penelitian ini. 

Data sekunder dikumpulkan melalui 

penelusuran dokumen-dokumen dari 

institusi-institusi yang dianggap berkaitan 

dengan penelitian ini yaitu Dinas Pertanian, 

Kantor Kelurahan, Kantor Kecamatan, 

Balai Penerapan Teknologi Pertanian dan 

institusi lainnya yang dianggap penting. 

Data sekunder yang dikumpulkan kemudian 

diolah berdasarkan tujuanpenelitian. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

 

Proses pengumpulan data dilakukan 

dengan metode wawancara mendalam, 

diskusi grup terfokus, observasi lapangan, 

serta dokumentasi. 

Wawancara terstruktur 

Wawancara terstruktur akan diguna-

kan dalam mengumpulkan informasi dari 

petani yang telah melakukan sistem jajar 

legowo, dan sistem non jajar legowo. 

Wawancara dilakukan kepada seluruh 

petani responden di Kecamatan Tanete 

Riattang yaitu sebanyak 30 petani untuk 

mendapatkan gambaran umum mengenai 

tingkat   adopsi,   proses    adopsi   inovasi,   

serta   faktor-faktor   penting   yang ber-

hubungan dengan proses adopsi inovasi 

petani padi sawah terhadap metode jajar 

legowo. 

Wawancara mendalam (indepth interview) 

Wawancara mendalam diterapkan 

untuk menggali informasi yang lebih detail 

dan spesifik dari responden yang 

merupakan petani sawah yang saat ini 

sudah menggunakan sistem jajar legowo. 

Selain itu, wawancara mendalam dilakukan 

terhadap informan kunci yang dianggap 

reliabel dalam memberikan informasi 

mengenai penelitian.Wawancara dilakukan 

hingga mencapai kejenuhan informasi. 
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Diskusi group terfokus (Focus Group 

Discussion) 

Untuk mendapatkan data yang lebih 

reliabel dan valid, peneliti juga mengadakan 

diskusi group baik dengan responden 

maupun pihak-pihak terkait. Hal ini 

dilakukan sebagai bentuk triangulasi 

sumber-sumber data dalam mencapai 

kejenuhan data dalam penelitian ini. 

Observasi lapangan 

Peneliti melakukan kunjungan 

langsung untuk mengamati dan 

menganalisis situasi-situasi yang relevan 

dengan topik penelitian ini. Kunjungan 

dilakukan ke lokasi persawahan di 

Kecamatan Tanete Riattang ke lokasi sawah 

petani baik yang menggunakan sistem jajar 

legowo maupun yang menggunakan sistem 

non jajar legowo. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan gambaran menyeluruh baik 

lokasi, aktor, maupun aktifitas yang 

berlangsung terkait masalah penggunaan 

sistem sistem Jajar legowo dan non jajar 

legowo. 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis Pendapatan Usahatani  

Model analisis yang digunakan 

untuk mengetahui pendapatan usahatani 

padi sawah sistem Jajar legowo dan non 

jajar legowo (Soekartawi, 2006) adalah: 

         dimana        

           

Keterangan: 

Π  = pendapatan bersih usahatani 

TR  = Total Revenue (Total Penerimaan) 

TC  =  Total Biaya (Total Cost) 

Y  =  Produksi yang diperoleh 

P  =  Price (harga) 

PY  =  harga produksi 

FC  =  Biaya Tetap 

VC = Biaya variabel 

Analisis Komparatif 

Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan menggunakan t-uji dua sampel 

independen Separated Varians (ragam 

pisah) yang dirumuskan sebagai berikut: 

      
                            

√
   

  
 
   

  

 

Keterangan: 

n1 dan n2 = jumlahsampel 

π jajar =  rata-rata pendapatan usaha- 

legowo   tani padi sistem jajar    

legowo  

π non = rata-rata pendapatan usaha- 

jajar  tani padi sistem non jajar  

legowo   legowo 

S1
2 

=  varians rata-rata pendapatan 

usahatani padi sawah  

sistem   jajar legowo. 

S2
2 

= varians  rata-rata  

pendapatan  usahatani  padi  

sawah sistem non jajar 

legowo. 

Kesimpulan pengujian dilakukan 

dengan membandingkan antara thitung 

dengan ttabel. Bila thitung < ttabel maka Ho 

tidak dapat ditolak, dan H1 tidak teruji 

kebenarannya yang berarti pendapatan 

usahatani padi sawah sistem jajar legowo 

lebih besar daripada sistem non 

jajarlegowo. Bila thitung ≥ ttabel maka Ho 

ditolak H1 teruji kebenarannya bahwa rata-

rata pendapatan usahatani padi sawah 

sistem jajar legowo lebih besar daripada 

sistem non jajar legowo. 

Analisis Kelayakan Usahatani.  

Untuk mengetahui kelayakan 

usahatani sistem jajar legowo dan non jajar 
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legowo, digunakan rumus (Suratiyah, 

2015): 

  ⁄       
                     

           
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Petani dengan sistem Jajar Legowo 

di Kecamatan Tanete Riattang telah 

dilakukan kurang lebih 3 tahun. Selama 

kurun waktu tersebut, setiap musim panen 

tiba, menunjukkan peningkatan pendapatan 

petani. Dengan luas lahan yang dimiliki 

masing-masing petani kurang lebih 1,5 ha 

menjadikan produksi padi mereka dengan 

sistem tanam ini menjadi dua kali lipat 

dibanding saat menggunakan sistem tabur 

benih langsung. Hal ini sesuai dengan 

pendapat (Triny, dkk, 2004), sistem tanam 

legowo 2 : 1 akan menjadikan semua 

barisan rumpun tanaman berada  pada 

bagian pinggir, dengan kata lain seolah-olah 

semua rumpun tanaman berada di pinggir 

galengan, sehingga semua tanaman 

mendapat efek samping (border effect), 

dimana tanaman yang mendapat efek 

samping produksinya lebih tinggi dari yang 

tidak mendapat efek samping. 

Tanaman yang mendapat efek 

samping, menjadikan tanaman mampu 

memanfaatkan faktor-faktor tumbuh yang 

tersedia seperti cahaya matahari, air dan 

CO2 dengan lebih baik untuk pertumbuhan 

dan pembentukan hasil, karena kompetisi 

yang terjadi relatif kecil (Haryadi, 1979). 

Pada tanaman padi yang ditanam secara 

beraturan dalam bentuk tegel, hasil tanaman 

bagian luar lebih tinggi 1,5–2 kali 

dibanding hasil tanaman yang berada di 

bagian dalam (Suriapermana dkk., 1990). 

Demikian juga pemberian pupuk pada cara 

legowo akan lebih efektif dan efisien karena 

distribusi pupuk lebih  merata dan langsung 

ke pertanaman padi.  

Tingkat produktivitas lahan/ha 

untuk petani jajar legowo dan non jajar 

legowo ditunjukkan pada Tabel 1. 
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Produktivitas petani responden dengan 

sistem jajar legowo lebih tinggi nilainya 

dibandingkan dengan petani responden 

sistem non jajar legowo. Hal ini tidak 

terlepas dari keuntungan menggunakan 

sistem jajar legowo itu sendiri. Hasil gabah 

kering panen per hektar tertinggi dihasilkan 

oleh perlakuan sistem tanam legowo 2 : 1. 

Sistem tanam legowo 2 : 1 memberikan 

kondisi yang sama pada setiap tanaman 

padi untuk mendapatkan ruang dan sinar 

matahari secara optimal. Selain itu, jumlah 

rumpun tanaman padi per hektar yang 

ditanam dengan sistem tanam legowo 2 : 1 

lebih tinggi dibandingkan dengan sistem 

tanam lainnya. 

Tingkat produkitvitas yang tinggi, 

tentunya akan mempengaruhi tingkat 

produksi dan pendapatan yang diperoleh 

petani. Hal ini ditunjukkan pada Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan rata-rata tingkat 

pendapatan petani padi sistem jajar legowo 

sebesar Rp 3.366.885,- lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata pendapatan petani 

sistem non jajar legowo sebesar Rp. 

2.726.759,- . Hasil uji-t menunjukkan 

bahwa t hitung = 86,31 dan t tabel = 1,69. 

Hal ini menunjukkan bahwa t hitung > t 

tabel yang menyatakan teruji kebenarannya 

bahwa rata-rata pendapatan usahatani padi 

sawah sistem jajar legowo lebih besar 

daripada sistem non jajar  legowo. 

Hasil analisis R/C Ratio pada Tabel 

3 menunjukkan sistem jajar legowo 

memiliki nilai 2,61 dan sistem non jajar 

legowo 2,36. Nilai Hal tersebut 
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menunjukkan bahwa penggunaan sistem 

tanam jajar legowo tersebut layak 

diusahatanikan karena nilai R/C Rationya > 

1 yaitu R/C Ratio 2,61. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Soekartawi (2006)  yang 

mengemukakan bahwa apabila R/C ratio 

lebih besar 1 maka usahatani tersebut 

menguntungkan, bila R/C ratio 1, maka 

usahatani tersebut disebut impas yaitu tidak 

rugi dan tidak untung dan bila R/C lebih 

kecil dari 1, maka usahataninya dianggap 

mengalami kerugian karena lebih banyak 

biaya yang dikeluarkan dalam dalam proses 

berusahatani dibandingkan dengan hasil 

yang diperoleh. 

Nilai revenue cost ratio yang 

diperoleh dari penggunaan sistem tanam 

jajar legowo pada usahatani padi sawah di 

Kelurahan Ta’, Kecamatan Tanete Riattang 

adalah nilai R/C ratio yang lebih besar dari 

1 yaitu 2,61. Artinya bahwa dengan 

beralihnya sistem tanam dari sistem tanam 

non jajar legowo ke sistem tanam jajar 

legowo maka setiap rupiah yang 

dikeluarkan akan memberikan tambahan 

hasil sebesar 2,61 rupiah. 

 

KESIMPULAN 

 

Kesimpulan 

 Kesimpulan pada penelitian 

ini adalah sistem tanam jajar legowo 

mampu meningkatkan produktivitas lahan 

persawahan dibandingkan dengan sistem 

non jajar legowo. Rata-rata produktivitas 

lahan untuk sistem tanam jajar legowo 

1,436 ton/ha dengan total rata-rata 

pendapatan petani sebesar Rp 3.366.885,-, 

sedangkan rata-rata produktivitas untuk 

sistem tanam non jajar legowo 0,566 ton/ha 

dengan total rata-rata pendapatan petani 

sebesar Rp 2.726.759,-. Nilai R/C Ratio 

untuk sistem tanam jajar legowo 2,61, yang 

berarti layak untuk diusahatanikan. Salah 

satu keuntungan dari penggunaan sistem ini 

adalah pengurangan dari segi biaya tenaga 

kerja. 

 

Saran 

Untuk meningkatkan penerapan 

sistem tanam jajar legowo pada usahatani 

padi sawah diharapkan kepada pemerintah 

setempat untuk melakukan pembinaan yang 

berkesinambungan kepada petani agar dapat 

menerapkan sistem tanam jajar legowo. Hal 

ini dapat meningkatkan kesejahteraan 

hiduppetani mengingat masih banyaknya 

petani yang masih menggunakan sistem non 

jajar legowo. Selain itu juga, disarankan 

kepada petani agar lebih aktif mengikuti 

kegiatan penyuluhan sehingga memperoleh 

pengetahuan mengenai teknologi usahatani 

padi yang tepat untuk pengelolaan 

usahatani padi. 
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